Bab V
Kesimpulan Dan Saran

A. Kesimpulan

Dari Hasil Penelitian, Serta Hasil Analisis Data Dan Pembahasan. Maka Dapat

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Karakter guru di smp se kecamatan tilong kabila berada pada kategori baik.
Kecerdasan emosional siswa di smp se kecamatan tilong kabila berada pada kategori
baik.hal ini pengaruhi oleh karakter gurut dalamka tegori baik.

Terdapat pengaruh karakter guru terhadap kecerdasan emosional siswa di smp se

Kecamatan tilong kabila.



B. Saran
Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi dinas pendidikan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan karakter guru dengan mengadakan seminar.

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
agar diharapkan mampu membangun/membimbing karakter guru demi
mengembangkan sekolah yang dipimpinnya.

3. Bagi guru diharapkan kontribusi dari penelitian ini untuk menambah wawasan
pengetahuan tentang karakter guru dan pentingnya keceerdasaan emosional siswa.

4. Bagi peneliti agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih banyak lagi dari
pengembangan aspek-aspek karakter guru dan faktor lain yang dapat mempengaruhi

kecerdasan emosional siswa.
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